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KALAM ILAHI 
 

 

 

 ِْ ؽ٤ِ ِٖ ٱُشه ََٰٔ ؽۡ ِ ٱُشه ِْ ٱللَّه َٖ  ٔعۡ ٤ ِٔ َِ ؼََٰ
ُۡ ِ سَةِّ ٱ ذُ لِلَّه ۡٔ ؾَ ُۡ ِْ  ٕٱ ؽ٤ِ ِٖ ٱُشه ََٰٔ ؽۡ ِِيِ  ٖٱُشه ََٰٓ

 ِٖ ٣ ِّ ٱُذِّ ۡٞ َ٣ٗ  ُٖ ئ٣ِهبىَ ٗغَۡزؼ٤َِ َٝ َْ  ٘ئ٣ِهبىَ ٗؼَۡجذُُ  غۡزو٤َِ ُٔ
ُۡ غَ ٱ شََٰ ذِٗبَ ٱُصِّ ۡٛ غَ  ٙٱ صِشََٰ

ْۡ ؿ٤َۡشِ  ِٜ ذَ ػ٤ََِۡ ۡٔ ؼَ ۡٗ َٖ أَ َٖ  ٱُهز٣ِ ب٤ُِّٓ لََ ٱُعه َٝ  ْۡ ِٜ عُٞةِ ػ٤ََِۡ ۡـ َٔ
ُۡ   ٧ٱ

 

(1) Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penya-
yang (2) Segala puji bagi Allah, Tuhan Semesta Alam (3) Maha Pemurah 
lagi Maha Penyayang (4) Yang menguasai di Hari Pembalasan (5) Hanya 
Engkau-lah yang kami sembah, dan hanya kepada Engkau-lah kami me-
minta pertolongan (6) Tunjukilah kami jalan yang lurus (7) (yaitu) Jalan 
orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada mereka, bukan (jalan) 
mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang sesat (QS. Al 
Fatihah [1]: 1-7). 
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KATA PENGANTAR 

 

 

 

uji syukur ke hadirat Allah, Tuhan Semesta Alam karena telah 

memberikan bimbingan, hidayah dan inayah-Nya. Berkah Maha 

Pengasih dan Maha Penyayang-Nya telah mengantarkan umat ma-

nusia memperoleh Islam sebagai jalan keselamatan. Semoga keimanan 

yang teguh mengantarkan kita kepada kebenaran sejati Al Qur’an dan Al 

Hadist. Shalawat dan salam senantiasa terhantar kepada nabi akhir za-

man Muhammad Saw, keluarga, sahabat dan pengikut beliau hingga hari 

akhir. 

Alhamdulillah, kami panjatkan rasa syukur kepada Allah Swt yang 

telah memberikan kekuatan kepada kami karena telah berhasil men-

yusun naskah buku tentang kepribadian ini sehingga telah sampai ke 

tangan pembaca. Betapa besar rasa bahagia yang kami sampaikan kepada 

sejumlah kolega yang telah banyak membantu dalam proses penerbitan 

buku ini. 

Memahami kepribadian adalah suatu langkah pertama dalam me-

ngenal dan mengerti manusia sebagai sebuah obyek yang majemuk. Seo-

rang praktisi dibidang Psikologi, Ilmu Pendidikan dan Bimbingan dan 

Konseling maupun kalangan lain yang memiliki perhatian dengan dina-

mika psikologis manusia perlu memahami kepribadian manusia, karena 

kepribadian merupakan jendela utama untuk mengeksplorasi utuh jiwa 

manusia. 

Dari berbagai segi pendekatan yang berpusat pada upaya terapeu-

tik dan peningkatan kesejahteraan ruhani maka akan nampak terlihat 

bahwa konsep kepribadian sangat mengakar pada saat implementasi dan 

realisasinya. Dalam dunia, pendidikan upaya meningkatkan kesejahtera-

an ruhani seringkali melibatkan guru dan konselor sebagai pemeran 

utama. Urgensi pendidikan secara strategis terkait dengan penanaman 

nilai-nilai dan norma kehidupan beragama dan bermasyarakat, maka pe-

ningkatan pemahaman konsep kepribadian tidak bisa tidak akan terkait 

akar pemahaman kepribadian tersebut, sehingga siswa/konseli dalam 

P 
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proses pembentukannya dirinya tergantung pada konsep nilai dan norma 

yang dianut. 

Secara umum para teoritikus kepribadian yakni para ahli yang 

mengembangkan teori kepribadian memandang kepribadian sebagai 

pengaruh individu terhadap individu-individu lain. Najati (2001: 245-

246) memberikan komentar kritis keadaan ini dengan mengatakan im-

presi terpenting yang ditinggalkan individu pada orang lain, umpamanya 

ia melihatnya sebagai pribadi yang bermusuhan atau pribadi yang ber-

sahabat. Para psikolog, di saat mereka mempelajari kepribadian, mereka 

melihatnya sebagai konstruksi dan proses psikologis yang mapan, yang 

mengatur pengalaman-pengalaman individu, serta membentuk tindakan-

tindakan dan responsnya terhadap lingkungan ia hidup di dalamnya, juga 

membedakan dari orang lain selainnya. Para psikolog juga melihat indi-

vidu sebagai keseluruhan yang integral, ia bertindak dan juga merespons 

sebagai satu kesatuan yang terorganisir, dan selalu berinteraksi di da-

lamnya semua organ tubuhnya serta jaringan psikologisnya dengan cara 

yang membedakannya dari orang lain. 

Berbeda dengan konsep kepribadian yang disusun yang kemudian 

dikembangkan menjadi teori atau asumsi kepribadian di atas, maka da-

lam Al Qur’an sebagaimana dikemukakan Adz-Dzakiey (2007: 606-607) 

terdapat deskripsi kepribadian manusia dan tanda-tandanya yang umum, 

yang dengannya seseorang berbeda dari makhluk lainnya; contoh-contoh 

umum bagi kepribadian manusia yang berbeda dengan beberapa tanda 

yang prinsip, anak-anak yang muram dan meratap; tentang kepribadian 

yang lurus dan menyimpang; faktor-faktor pembentukan kepribadian 

yang lurus dan menyimpang. Secara umum kepribadian yang di-

maksudkan Adz-Dzakiey dalam Al Qur’an adalah pembagian 3 (tiga) tipo-

logi kepribadian yakni kepribadian beriman, kepribadian munafik dan 

kepribadian kafir. 

Berangkat dari uraian di atas, maka buku yang berjudul Perspektif 

Kepribadian Manusia menurut Al Qur’an: Aliansi, Konflik (Petunjuk bagi 

Konselor, Ilmuwan dan Kalangan Umum yang Tertarik) yang hadir keten-

gah pembaca dimaksudkan untuk menguraikan tipologi kepribadian yang 

disebutkan sesuai dengan Al Qur’an dan Al Hadist, yang diharapkan bisa 

menjadi referensi berharga bagi konselor, ilmuwan dan kalangan umum 

yang concern terhadap pendekatan alternatif dengan perspektif Islam. 

                                                             
  Tentunya dalam arti konselor [Penulis].  
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Penyajian buku ini disusun dengan bahasa yang sederhana dan lekat da-

lam realita kehidupan sehari-hari dengan tanpa mengurangi makna es-

sensi yang terkandung di dalamnya.Akhir kata, mudah-mudahan dengan 

terbitnya karya sederhana ini dapat memberikan ruang ilmiah yang me-

nambah khazanah perbendaharaan keilmuan terkait.  
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BAB I 
PANDANGAN TEORITIKUS MODERN 
 

 

 

A. Pembicaraan Umum tentang 

Kepribadian 

elah banyak kajian yang di-

lakukan untuk mengung-

kapkan kepribadian manu-

sia, namun sampai sejauh ini kajian 

tersebut masih dalam tataran per-

debatan karena tidak adanya ke-

samaan pandangan, hal ini terjadi 

karena terjadinya perbedaan sudut 

pandang para pakar psikologi, 

bimbingan dan konseling dan pen-

didikan, sehingga keberadaan ke-

pribadian dapat dikatakan sebagai 

‘fenomena misteri’ yang perlu un-

tuk dipecahkan. Hanya saja telaah 

kepribadian apabila kita kembali-

kan pada sumber Al Qur’an dan Al 

Hadist seharusnya tidak menjadi 

hal yang terlalu aneh ataupun mis-

teri. Pada kedua sumber tersebut 

sebenarnya telah diungkapkan ten-

tang adanya tiga tipologi kepriba-

dian manusia yakni beriman, kafir 

dan munafik. 

Akan tetapi sebagai gambaran 

proses penelahaan kepribadian 

yang berkembang selama ini dalam 

bidang psikologi dan bimbingan 

dan konseling maka perlu kami ke-

tengahkan sejumlah pandangan 

teori kepribadian yang bersumber 

di luar dari Al Qur’an dan Al Ha-

dist. Dalam penggambaran teori 

kepribadian yang berkembang 

kami menitik beratkan arah te-

laahan yang bersumber dari pe-

radaban barat. 

Frank Dumont (2010: ix-x) da-

lam pengantarnya mengung-

kapkan bahwa dalam peradaban 

barat studi tentang kepribadian 

mendapat perhatian khusus sekali-

gus serius dimulai dari revolusi 

sains pada abad kedelapan belas. 

Semangat penyelidikan tentang ke-

pribadian didasari pada panda-

ngan rasionalis dan ilmiah modern. 

Pandangan ini berkembang dari 

kesadaran bahwa sains dan paham 

rasionalisme berada di atas se-

galanya dan segala sesuatu bisa di-

buktikan. 

Pada perkembangan selanjut-

nya studi tentang kepribadian 

dikembangkan dengan menggu-

nakan prosedur berbasis laborato-

rium seiring dimulainya perkem-

T 
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bangan ilmu psikologi yang dipelo-

pori lembaga penelitian Jerman 

(akan tetapi juga sejumlah besar 

Psikolog muda Amerika pada awal 

abad ke sembilan belas) dan juga 

di wilayah lainnya. Penelitian ke-

pribadian mengarah pada penggu-

naan metode statistik untuk me-

lihat arah perbedaan individu juga 

pendekatan ideografi yang berla-

wanan dengan nomotetis kepriba-

dian. Pengaruh profesi kesehatan 

mental terhadap studi kepribadian 

menambah pemahaman dalam 

aplikasi praktisnya. Yang tentu saja 

dengan prinsip-prinsip studi kepri-

badian lebih lanjut mempengaruhi 

bidang politik, sosial dan ekonomi 

secara lebih luas lagi.  

Kata kepribadian dalam baha-

sa Inggris diistilahkan sebagai per-

sonality. Kata personality dalam 

bahasa Inggris berasal dari bahasa 

Yunani kuno prospon atau persona 

yang berarti topeng yang biasa 

dipakai artis dalam teater. Para ar-

tis bertingkah laku sesuai dengan 

ekspresi topeng yang dipakainya, 

seolah-olah mewakili ciri kepriba-

dian tertentu. Jadi, konsep awal 

dari pengertian personality (pada 

masyarakat awam) adalah tingkah 

laku yang ditampakkan ke lingku-

ngan sosial terutama kesan menge-

nai diri yang diinginkan agar dapat 

ditangkap oleh lingkungan sosial. 

Ketika personality menjadi istilah 

ilmiah pengertiannya berkembang 

menjadi lebih bersifat internal, se-

suatu yang relatif permanen, me-

nuntun, mengarahkan dan me-

ngorganisirkan aktivitas manusia.  

Teori psikologi kepribadian 

bersifat deskriptif dalam wujud 

penggambaran organisasi tingkah 

laku secara sistematis dan mudah 

dipahami. Tidak ada tingkah laku 

yang terjadi begitu saja tanpa ada 

alasan karena pasti ada faktor-fak-

tor antaseden, kausalitas, pendo-

rong, motivator, sasaran-tujuan, 

dan atau latar belakangnya. Fak-

tor-faktor itu harus diletakkan da-

lam suatu kerangka saling berhu-

bungan yang bermakna, agar kese-

muanya terjamin mendapat tilikan 

yang cermat dan teliti ketika dila-

kukan pendeskripsian tingkah la-

ku, dan agar deskripsi dilakukan 

sistematik yang ajeg dan komu-

nikatif. 

Apabila dirangkum, secara 

umum terdapat lima ciri pendefini-

sian kepribadian, sebagai berikut. 

1. Kepribadian bersifat umum: 

kepribadian menunjuk kepada 

sifat umum seseorang-pikiran, 

kegiatan dan perasaan—yang 

berpengaruh secara sistemik 

terhadap keseluruhan tingkah 

lakunya. 

2. Kepribadian bersifat khas: 

kepribadian dipakai untuk 

menjelaskan sifat individu 
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yang membedakan dia dengan 

orang lain, semacam tanda 

tangan atau sidik jari psikolo-

gik, bagaimana individu terse-

but berbeda dengan orang 

lain. 

3. Kepribadian berjangka la-

ma: kepribadian dipakai un-

tuk menggambarkan sifat in-

dividu yang awet, tidak mudah 

berubah sepanjang hayat. Ka-

lau terjadi perubahan biasan-

ya bersifat bertahap atau aki-

bat merespons sesuatu keja-

dian yang luar biasa. 

4. Kepribadian bersifat kesa-

tuan: kepribadian dipakai un-

tuk memandang diri sebagai 

unit tunggal, struktur atau or-

ganisasi internal hipotetik 

yang membentuk kesatuan 

dan konsisten. 

5. Kepribadian bisa berfungsi 

baik atau berfungsi buruk: 

kepribadian adalah cara ba-

gaimana orang berada di du-

nia. Apakah dia tampil dalam 

tampilan yang baik, kepriba-

diannya sehat dan kuat? Atau 

tampil sebagai burung yang 

lumpuh? Yang berarti kepriba-

diannya menyimpang atau 

lemah? Ciri kepribadian sering 

dipakai untuk menjelaskan 

bagaimana dan mengapa 

orang senang dan mengapa 

susah, berhasil atau gagal, ber-

fungsi penuh atau berfungsi 

sekadarnya (Alwisol, 2010: 1 

dan 7-8).  

Kelima butir rangkuman pen-

definisian kepribadian yang disim-

pulkan oleh Alwisol ditanggapi se-

cara hati-hati oleh Robert B. Ewen 

(2003: 397-398), karena baginya 

kepribadian merupakan aspek 

kompleks sekaligus rumit yang 

melibatkan proses fisiologis dan 

perspektif biologis lebih sesuai un-

tuk psikologi pada umumnya dari-

pada kepribadian seutuhnya. Ban-

yak budaya di seluruh dunia me-

nafsirkan konsep kepribadian ber-

beda dari selama ini dibayangkan 

oleh orang Eropa Barat dan Ame-

rika Utara.1 Oleh karena itu, pers-

pektif lintas budaya dapat diang-

gap sebagai referensi tambahan 

dari studi teori kepribadian. 

Kelemahan lain yang perlu di-

sadari, masih menurut Robert B. 

Ewen adalah kebanyakan teore-

tikus teori kepribadian meman-

dang perilaku manusia sebagai 

misteri, sehingga tumbuh kekece-

waan mereka yang bersumber dari 

ketidakmampuan mereka menye-

lesaikan masalah yang paling 

mendasar, prihatin bahwa psiko-

logi mungkin tidak pernah menca-

pai ketepatan ilmiah, dan ter-

ganggu oleh harapan yang gagal 

                                                             
1  Peradaban barat [Penulis]. 
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BAB II 
TELAAH KRITIS PEMBENTUKAN KEPRIBADIAN 

 

 

 

A. 3 Jawaban Dasar dari 3 Teo-

ri Dasar Kepribadian  

an P. McAdams (dalam Ro-

bert Hogan et. al., 1997: 

27-28), menyimpulkan 

bahwa kepribadian secara umum 

kepribadian menekankan dinami-

ka motivasi manusia, identifikasi 

dan pengukuran perbedaan indi-

vidu. Hal ini telah ditunjukkan tiga 

aliran teori kepribadian pada sub-

bab sebelumnya. Secara mekanis-

me pembentukan kepribadian ma-

ka sudah jelas berbeda dengan 

konsep kepribadian yang didasari 

pada Al Qur’an dan Al Hadist. 

Fokus ketiga aliran teori ke-

pribadian tersebut menurut A. Su-

pratiknya (Calvin S. Hall & Gardner 

Lindzey, 1993a, 1993b, 1993c: 8-

9) adalah sebagai berikut: 

1. Aliran teori psikodinamik 

(klinis) 

Berpandangan bahwa seba-

gian besar tingkah laku manusia 

digerakkan oleh daya-daya psiko-

dinamik seperti motif-motif, kon-

flik-konflik dan kecemasan sehing-

ga pada dasarnya manusia itu jahat 

dan cenderung destruktif. Karena 

semua teoretik dalam kelompok 

ini adalah ahli psikoterapi maka, 

teori-teori mereka juga bercorak 

klinis. 

Tentu saja pandangan ini ber-

tentangan dengan firman Allah Swt 

dalam Al Qur’an pada surah Asy 

Syams ayat 7 sampai 10. 

 

َٜب  ىَٰ هٞ ب عَ َٓ َٝ ٗلَۡظٖ  ب  ٧َٝ َٛ ب كغُُٞسَ َٜ َٔ َٜ
ُۡ َ كأَ

َٜب  ىَٰ َٞ روَۡ َٜب  ٨َٝ ىَٰ هً ٖ صَ َٓ هذَۡ خَبةَ  ٩هذَۡ أكَِۡؼََ  َٝ
َٜب  ٖ دعَهىَٰ َٓٔٓ  

 

Dan jiwa serta penyempurnaannya 
(ciptaannya) maka Allah mengil-
hamkan kepada jiwa itu (jalan) ke-
fasikan dan ketakwaan-nya. Se-
sungguhnya beruntunglah orang 
yang mensucikan jiwa itu dan se-
sungguhnya merugilah orang yang 
mengotorinya (QS. Asy Syams 
[91]: 7-10).  

 

2. Aliran teori holistik (orga-

nismik-fenomenologis) 

Teori-teori yang disajikan 

memiliki corak yang agak beragam 

namun memiliki kesamaan yakni 

bahwa semuanya berorientasi ho-

D 
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Swt kepada segenap makhluk-Nya, 

karena dari dasar hidayahlah se-

mua makhluk memiliki orientasi 

pada kebaikan dan kemauan pada 

pemeliharaan diri. Hidayah Allah 

digambarkan sebagai garis lurus 

yang putus-putus menghujam dan 

menembus lapisan kondisi psikolo-

gis manusia sehingga mampu ber-

temu dengan lapisan ruh sebagian 

lapisan inti kondisi psikologis ma-

nusia.  

Oleh karena demikian ting-

ginya unsur hidayah ini maka ia, di 

dalam Al Qur’an ditempatkan da-

lam Al Qur’an pada surah pertama 

Al Fatihah1 yakni ayat 6 hingga 

ayat 7. 

 

 َْ غۡزو٤َِ ُٔ
ُۡ غَ ٱ شََٰ ذِٗبَ ٱُصِّ ۡٛ َٖ  ٙٱ غَ ٱُهز٣ِ صِشََٰ

لََ  َٝ  ْۡ ِٜ عُٞةِ ػ٤ََِۡ ۡـ َٔ ُۡ ْۡ ؿ٤َۡشِ ٱ ِٜ ذَ ػ٤ََِۡ ۡٔ ؼَ ۡٗ أَ

 َٖ ٤ بُِّٓ   ٧ٱُعه
 

Tunjukilah kami jalan yang lurus. 
(Yaitu) jalan orang-orang yang te-
lah Engkau beri nikmat kepada me-
reka; bukan (jalan) mereka yang di-
murkai dan bukan (pula jalan) me-
reka yang sesat (QS. Al Fatihah 
[1]: 6-7). 

 

Kementerian Agama RI 

(2010a: 21-30) dalam tafsirnya 

mengungkapkan bahwa makna 

                                                             
1  Penjelasan manusia sebagai ‘idealisme 

manusia’ yang menjadi tujuan bimbin-
gan dan konseling pendekatan Qur’ani. 
Perhatikan bab 2 jilid 1 sebelumnya.  

kata ihdi pada ayat 6 tersebut be-

rarti pimpinlah, tunjukilah, berilah 

hidayah. Arti hidayah ialah menun-

jukkan suatu jalan atau cara me-

nyampaikan orang kepada orang 

yang ditujunya, dengan baik. Hida-

yah sendiri memiliki macam-ma-

cam jenisnya sebagaimana dike-

mukakan oleh Muhammad Abduh 

dengan sejumlah modifikasi, di an-

taranya adalah sebagai berikut: 

1. Hidayah ‘Garizah’ (Naluri) 

Menembus Lapisan Akhlak  

Manusia begitu juga bintang 

dilengkapi oleh Allah dengan ber-

macam-macam sifat, yang timbul 

bukan dari pelajaran, bukan pula 

dari pengalaman, melainkan telah 

dibawanya dari kandungan ibunya. 

Sifat-sifat ini namanya ‘naluri,’ da-

lam bahasa Arab disebut garizah. 

Umpamanya naluri ‘ingin meme-

lihara diri’ (mempertahankan hi-

dup). Seorang bayi bila merasa la-

par dia menangis. Sesudah terasa 

di bibirnya puting susu ibunya, 

dihisapnya sampai hilang laparnya. 

Perbuatan ini dikerjakannya tanpa 

seorang pun yang mengajarkan 

kepadanya, bukan pula timbul dari 

pengalamannya, hanya semata-

mata ilham dan petunjuk dari Allah 

kepadanya, untuk mempertahan-

kan hidupnya. 

Contoh lain, adalah lebah 

membuat sarangnya sebagaimana 

dikemukakan Allah Swt dalam fir-
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